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Abstrak 

Gunung Sanggabuana merupakan kawasan pegunungan di Kabupaten Karawang dengan 

vegetasi yang beragam dan masih relatif alami. Penelitian ini bertujuan untuk 

menginventarisasi jenis tumbuhan liar serta menganalisis parameter ekologi komunitas 

tumbuhan di sepanjang jalur pendakian. Metode yang digunakan yaitu transek jalur dengan 15 

titik pengamatan (plot 2 × 2 m) sepanjang 1,4 km pada interval 100 meter dilengkapi analisis 

indeks dominansi, indeks keanekaragaman Shannon-Wiener dan kerapatan vegetasi. Hasil 

penelitian mencatat 10 spesies tercatat berpotensi digunakan sebagai pestisida nabati. Beberapa 

spesies yang ditemukan diketahui dari literatur memiliki kandungan senyawa bioaktif di 

antaranya Chromolaena odorata, Hyptis capitata, dan Synedrella nodiflora. Temuan ini dapat 

menjadi dasar untuk pelestarian kawasan vegetasi alami seperti Gunung Sanggabuana sebagai 

sumber plasma nutfah lokal yang kaya akan senyawa bioaktif. 

Keywords: keanekaragaman tumbuhan, komunitas vegetasi, konservasi 

 

Abstract 

Mount Sanggabuana is a mountainous area in Karawang Regency with diverse and relatively 

undisturbed vegetation. This study aims to inventory wild plant species and analyze ecological 

parameters of plant communities along the hiking trail. The method used was a transect line 

with 15 observation plots (2 × 2 m) along a 1.4 km path at 100-meter intervals, complemented 

by analysis of dominance index, Shannon-Wiener diversity index, and vegetation density. The 

results recorded 10 species with potential use as botanical pesticides. Several species identified 

from the literature are known to contain bioactive compounds, including Chromolaena 

odorata, Hyptis capitata, and Synedrella nodiflora. These findings can serve as a foundation 

for conserving natural vegetation areas such as Mount Sanggabuana as a local germplasm 

source rich in bioactive compounds. 

Keywords: plant diversity, vegetation community, conservation 

 

1. PENDAHULUAN 

Gunung Sanggabuana merupakan salah satu kawasan pegunungan di wilayah 

Kabupaten Karawang yang memiliki keanekaragaman tumbuhan cukup tinggi. Jalur 

pendakian yang membentang di kawasan ini melewati berbagai tipe tutupan vegetasi 

mulai dari semak belukar, pepohonan bawah, hingga area lembap dengan dominasi 
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herba (Revayanti, 2023). Keanekaragaman vegetasi ini tidak hanya menjadi penopang 

bagi ekosistem lokal tetapi juga menyimpan potensi pemanfaatan yang luas terutama 

sebagai bahan baku pestisida. Tumbuhan alami pegunungan sering mengandung 

metabolit sekunder yang berperan penting bagi kearifan lokal dan pengembangan 

pertanian (Arofik, 2022). 

Penggunaan pestisida kimia sintetis secara intensif dalam pertanian pada beberapa 

dekade terakhir menimbulkan berbagai permasalahan, termasuk resistensi hama, 

penurunan kualitas lingkungan serta dampak negatif bagi kesehatan manusia. Oleh 

karena itu, penggunaan pestisida nabati perlu mendapat perhatian sebagai alternatif 

yang lebih ramah lingkungan. Pestisida nabati berasal dari bahan alam yang mudah 

terurai, tidak meninggalkan residu berbahaya, dan dapat dikembangkan dari tumbuhan 

lokal dengan biaya yang relatif rendah (Sefina, 2025). 

Keanekaragaman tumbuhan liar yang tumbuh di jalur pendakian Gunung 

Sanggabuana berpotensi menjadi plasma nutfah yang berharga karena banyak spesies 

diketahui mengandung senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, alkaloid, tanin, 

saponin, dan terpenoid yang bersifat toksik terhadap organisme pengganggu sehingga 

dapat digunakan sebagai bahan dalam pembuatan pestisida nabati. Studi yang 

dilakukan pada kawasan hutan rawa menunjukkan bahwa jenis tumbuhan liar dapat 

diformulasikan sebagai insektisida dengan efektivitas mencapai 86% terhadap ulat krop 

kubis (Asikin & Melhanah, 2020). 

Namun potensi tersebut belum sepenuhnya teridentifikasi dan terpetakan secara 

sistematis terutama di kawasan Gunung Sanggabuana. Maka dari itu eksplorasi 

tumbuhan di jalur pendakian Gunung Sanggabuana menjadi langkah awal untuk 

mengetahui kekayaan jenis dan potensi hayatinya. Padahal sebagai bagian kawasan 

pegunungan yang masih cukup terjaga, wilayah ini memiliki potensi dalam konservasi 

keanekaragaman hayati dan pelestarian plasma nutfah lokal. Hal ini sejalan dengan 

tujuan konservasi in situ yaitu upaya konservasi yang dilakukan secara langsung di 

habitat aslinya agar ekosistem tetap berjalan secara alami guna menjaga keberlanjutan 

ekosistem dan fungsi ekologisnya. 
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2. METODE PENELITIAN 

2.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di sepanjang jalur pendakian Gunung Sanggabuana 

yang secara administratif berada di Kabupaten Karawang, Provinsi Jawa Barat. Titik 

awal pengamatan berada pada koordinat 6°34'25.00"S dan 107°13'23.00"E dengan 

ketinggian 467,7 mdpl dan berakhir di titik 6°34'48.00"S dan 107°13'9.00"E pada 

ketinggian 687,3 mdpl. Kegiatan pengambilan data dilakukan pada tanggal 17 Juni 

2025. Jalur penelitian serta sebaran titik pengamatan keanekaragaman vegetasi dapat 

dilihat pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Jalur Pengambilan Sampel Data 

Sumber: Dibuat langsung oleh penulis, 2025 

2.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan antara lain handphone, meteran, pita ukur, pisau, papan 

lapang, peralatan tulis, dan Google Lens. Bahan yang digunakan berupa tali rafia dan 

patok kayu. 

2.3 Metode Penelitian 

2.3.1 Penentuan Titik Pengamatan di Sepanjang Jalur Pendakian 

Penelitian ini menggunakan metode transek jalur dengan sistem titik pengamatan 

sesuai dengan penelitian oleh Ernawati & Rahayu (2014). Jalur pengamatan dibagi 

menjadi 15 titik dengan jarak antar titik sejauh 100 m sehingga total panjang jalur yang 
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diamati mencapai 1,4 km. Titik pertama pengamatan dilakukan pada ketinggian 467,7 

mdpl dan titik terakhir pengamatan ada pada ketinggian 687,3 mdpl. Pada masing-

masing titik dibuat petak contoh berukuran 2×2 m sebagai area pengamatan untuk 

mengidentifikasi jenis tumbuhan yang ditemukan. Penempatan titik-titik ini dilakukan 

secara sistematis berdasarkan pengukuran jarak menggunakan meteran sepanjang jalur 

pendakian untuk memperoleh gambaran sebaran keanekaragaman tumbuhan secara 

merata. 

 
Gambar 2. Skema Sampling Penelitian 

Sumber: Dibuat langsung oleh penulis, 2025 

Keterangan: 

1. Titik A: 0 m  7. Titik G: 600 m  13. Titik M: 1200 m 

2. Titik B: 100 m  8. Titik H: 700 m  14. Titik N: 1300 m 

3. Titik C: 200 m  9. Titik I: 800 m  15. Titik O: 1400 m 

4. Titik D: 300 m  10. Titik J: 900 m 

5. Titik E: 400 m  11. Titik K: 1000 m 

6. Titik F: 500 m  12. Titik L: 1100 m 

2.3.2 Analisis Data 

Parameter vegetasi yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi indeks dominansi, 

indeks keragaman spesies (Shannon-Wiener) dan kerapatan tumbuhan (Nuraida et al., 

2022). Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan struktur komunitas tumbuhan di 

sekitar jalur pendakian Gunung Sanggabuana. Perhitungan dilakukan berdasarkan data 

jumlah individu dan jumlah spesies pada tiap titik pengamatan. 

2.3.3 Identifikasi Spesies Tumbuhan Berpotensi sebagai Pestisida Nabati  

Identifikasi tumbuhan yang berpotensi sebagai pestisida nabati dilakukan setelah 

seluruh spesies yang ditemukan di lokasi penelitian diinventarisasi. Identifikasi nama 
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spesies dilakukan dengan bantuan Google Lens yang kemudian diverifikasi melalui 

pencarian literatur pada artikel jurnal yang relevan untuk mengetahui potensi pestisida 

nabati dari spesies tersebut. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Penentuan Titik Pengamatan di Sepanjang Jalur Pendakian 

Tabel 1. Data Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Berdasarkan Titik dan Jarak 

Titik (Jarak) Spesies Baru Spesies Kumulatif Nama Spesies 

A (0 m) 2 2 
1. Dynaria quersifolia 

2. Setaria palmifolia 

B (100 m) 1 3 1. Chromolaena odorata 

C (200 m) 2 5 
1. Achyranthes bidentata 

2. Hyptis capitata 

D (300 m) 2 7 
1. Colocasia esculenta 

2. Piper peltatum 

E (400 m) 0 7 - 

F (500 m) 1 8 1. Urena lobata 

G (600 m) 3 11 

1. Piper aduncum 

2. Synedrella nodiflora 

3. Arthaxon hispidus 

H (700 m) 3 14 

1. Selaginella willdenowi 

2. Oenanthe javanica 

3. Oplismenus compositus 

I (800 m) 2 16 
1. Dieffenbachia longispatha 

2. Entandrophragma candollei 

J (900 m) 2 18 
1. Philodendron ruaysap 

2. Pluchea indica 

K (1000 m) 0 18 - 

L (1100 m) 3 21 

1. Strobilanthes crispus 

2. Piper bettle 

3. Afromorus mesozygia 

M (1200 m) 1 22 1. Aegiphila laevis 

N (1300 m) 1 23 1. Aristolochia macrophylla 

O (1400 m) 4 27 

1. Achyranthes aspera 

2. Scindapsus hederaceus 

3. Oplismenus hirtellus 

Sumber: Observasi langsung oleh penulis, 2025 

Keterangan: Huruf alfabet dalam kolom titik merupakan penanda wilayah 
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Berdasarkan Tabel 1 di atas, keanekaragaman tumbuhan yang ditemukan 

sepanjang jalur pendakian Gunung Sanggabuana menunjukkan struktur vegetasi yang 

heterogen dengan nilai akumulasi spesies yang meningkat seiring bertambahnya titik 

pengamatan. Hal ini sejalan dengan teori ekologi yang menyatakan bahwa 

keanekaragaman spesies cenderung meningkat dengan luas area dan perbedaan 

mikrohabitat (Cramer & Willig, 2005). Variasi kondisi mikrohabitat di jalur pendakian 

Gunung Sanggabuana meliputi perbedaan ketinggian, kelembapan, intensitas cahaya, 

dan karakteristik tanah berperan dalam mendukung kemunculan spesies yang berbeda 

pada setiap titik pengamatan. Tidak ditemukannya spesies baru di beberapa titik seperti 

pada plot ke-5 dan ke-11 dapat disebabkan oleh homogenitas vegetasi atau tekanan 

ekologi lokal misalnya oleh aktivitas pendakian. 

3.2 Keanekaragaman Spesies Tumbuhan di Sepanjang Jalur Pendakian 

 Tabel 2. Indeks Dominansi, Indeks Keragaman Spesies, dan Kerapatan Tumbuhan 

Titik 

(Jarak) 

Jumlah 

Individu 

C (Indeks 

Dominasi) 

Ds (Indeks 

Keragaman) 

D 

(Kerapatan) 

A (0 m) 24 0,55 0,44 12,00 

B (100 m) 8 0,53 0,46 4,00 

C (200 m) 45 0,37 0,62 22,50 

D (300 m) 29 0,27 0,72 14,50 

E (400 m) 16 0,24 0,75 8,00 

F (500 m) 16 0,40 0,59 8,00 

G (600 m) 53 0,22 0,77 26,50 

H (700 m) 58 0,16 0,83 29,00 

I (800 m) 27 0,21 0,78 13,50 

J (900 m) 41 0,22 0,77 20,50 

K (1000 m) 32 0,14 0,85 16,00 

L (1100 m) 37 0,21 0,78 18,50 

M (1200 m) 33 0,16 0,83 16,50 

N (1300 m) 39 0,14 0,85 19,50 

O (1400 m) 100 0,16 0,83 50,00 
Sumber: Observasi langsung oleh penulis, 2025  

  Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada Tabel 2 terlihat bahwa jumlah 

spesies dan jumlah individu tumbuhan bervariasi pada setiap titik pengamatan. 

Terdapat 27 spesies tumbuhan yang tercatat sepanjang jalur dengan panjang 1,4 km. 

Indeks dominansi (C) pada titik awal menunjukkan bahwa pada awal jalur pendakian 
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terdapat satu atau dua spesies yang mendominasi jumlah individu. Namun pada titik-

titik berikutnya seperti Titik H atau N nilai C turun di bawah 0,20 yang menunjukkan 

bahwa tidak ada spesies yang terlalu mendominasi. Hal ini artinya penyebaran jumlah 

individu antar spesies di titik-titik tersebut cenderung lebih merata.  

Indeks Keragaman (Ds) juga memperkuat temuan tersebut. Nilai tertinggi terdapat 

di Titik N sebesar 0,86 dan titik H sebesar 0,83. Nilai indeks ini menunjukkan bahwa 

keragaman jenis tumbuhan di titik-titik tersebut cukup tinggi dan tidak terlalu timpang. 

Sebaliknya titik seperti A dan B memiliki nilai keanekaragaman yang lebih rendah yang 

berarti hanya sedikit jenis tumbuhan yang dominan di sana. Kerapatan tumbuhan yang 

tinggi di Titik O dan Titik H menunjukkan bahwa pada titik tersebut jumlah tumbuhan 

yang tumbuh dalam area pengamatan relatif padat. Hal tersebut dapat dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan seperti kelembapan dan kondisi tanah sedangkan titik dengan 

kerapatan rendah seperti B kemungkinan berada di area yang lebih terbuka atau 

tertekan oleh aktivitas pendakian. 

Variasi keanekaragaman tumbuhan di sepanjang jalur pendakian Gunung 

Sanggabuana dipengaruhi oleh perbedaan kondisi mikrohabitat dan tingkat gangguan. 

Titik dengan nilai rendah umumnya berada di area terbuka yang lebih sering dilalui 

pendaki sementara titik dengan nilai tinggi ditemukan di lokasi yang lebih lembap, 

teduh, dan minim gangguan. Hal ini sejalan dengan temuan Yolla et al. (2022) yang 

menyatakan bahwa kondisi tapak dan lingkungan seperti cahaya, suhu, dan kelembapan 

sangat memengaruhi keanekaragaman vegetasi. 

3.3 Keanekaragaman Spesies Tumbuhan sebagai Pestisida Nabati di Sepanjang Jalur 

Pendakian 

1. Kirinyuh (Chromolaena odorata) 

 

Gambar 3. Chromolaena odorata 
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 Terlihat pada Gambar 3, tanaman kirinyuh diketahui mengandung berbagai 

senyawa aktif seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan minyak atsiri. Senyawa-

senyawa tersebut dikenal memiliki kemampuan sebagai insektisida, antimikroba, dan 

fungisida alami (Diba et al., 2022). Hasil penelitian oleh Permatasari dan Asri (2021) 

menunjukkan bahwa ekstrak daun kirinyuh mampu menghambat perkembangan larva 

hama tanaman seperti Spodoptera litura. 

2. Rumput Knop (Hyptis capitata) 

  

Gambar 4. Hyptis capitata  

  Pada Gambar 4, rumput knop merupakan tanaman dari famili Lamiaceae yang 

memiliki potensi tinggi sebagai pestisida nabati. Ekstrak daun dan bunga rumput knop 

mengandung flavonoid yang efektif membunuh larva (Illing et al., 2023). Berdasarkan 

hasil pengujian bioaktivitas larvasida menunjukkan bahwa ekstrak metanol daun Hyptis 

capitata memiliki efek mematikan terhadap larva nyamuk Culex quinquefasciatus (V 

et al., 2021).  

3. Talas (Colocasia esculenta) 

 

Gambar 5. Colocasia esculenta 

Dapat dilihat pada Gambar 5, talas merupakan tanaman umbi yang ternyata juga 

bisa dimanfaatkan sebagai pestisida alami. Daunnya mengandung senyawa flavonoid 

yang berperan sebagai pembasmi serangga. Berdasarkan hasil penelitian membuktikan 
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bahwa ekstrak daun talas efektif membunuh hama Sitophilus zeamais. Secara biokimia 

ekstrak tanaman ini dapat menghambat kerja enzim kolinesterase yaitu enzim yang 

berfungsi dalam sistem saraf serangga (Oriyomi et al., 2023). 

4. Sirih Kebo (Piper peltatum) 

 

Gambar 6. Piper peltatum 

Dapat dilihat pada Gambar 6, sirih kebo adalah jenis tanaman merambat yang 

termasuk dalam famili Piperaceae dan dikenal memiliki potensi sebagai pestisida 

alami. Daunnya mengandung berbagai senyawa aktif seperti flavonoid, alkaloid, dan 

minyak atsiri yang memiliki sifat antimikroba, antijamur serta mampu mengusir 

serangga (Handayani et al., 2022). 

5. Legetan (Synedrella nodiflora) 

 

Gambar 7. Synedrella nodiflora 

  Dapat dilihat pada Gambar 7, legetan merupakan tanaman liar yang umum 

tumbuh di area yang tidak dibudidayakan. Meski sering dianggap gulma, tanaman ini 

ternyata menyimpan potensi besar sebagai pestisida alami. Daunnya mengandung 

senyawa bioaktif seperti flavonoid, saponin, dan tanin yang bersifat antimikroba serta 

mampu bertindak sebagai insektisida nabati (Yani et al., 2022). Penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa ekstrak dari tanaman ini efektif dalam menekan pertumbuhan 
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larva P. xylostella serta dapat mengurangi aktivitas hama seperti ulat dan kutu daun 

(Muaddibah, 2016).  

6. Beluntas (Pluchea indica) 

 

Gambar 8. Pluchea indica 

Terlihat pada Gambar 8, beluntas merupakan tanaman semak dari famili 

Asteraceae yang banyak tumbuh di lahan kering dan sering dimanfaatkan sebagai 

tanaman pagar hidup. Selain digunakan sebagai obat tradisional, beluntas juga memiliki 

potensi sebagai antijamur dan antibakteri alami karena mengandung flavonoid, 

saponin, tanin, dan minyak atsiri (Nahor et al., 2022). Ekstrak daunnya telah terbukti 

efektif dalam menghambat pertumbuhan perkembangan larva Spodoptera litura (Doga 

et al., 2024).  

7. Kecibeling (Strobilanthes crispus) 

 

Gambar 9. Strobilanthes crispus 

Ditunjukkan pada Gambar 9, kecibeling merupakan tanaman semak yang selama 

ini dikenal luas sebagai tanaman obat tradisional namun juga memiliki potensi besar 

sebagai pestisida nabati. Daun kecibeling mengandung senyawa aktif seperti flavonoid, 

saponin, tanin, dan alkaloid yang dapat berperan sebagai insektisida alami. Berdasarkan 

hasil penelitian, ekstrak daunnya terbukti mampu menghambat pertumbuhan jamur 
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patogen seperti Fusarium dan Colletotrichum serta cukup efektif dalam melumpuhkan 

hama serangga seperti ulat Spodoptera litura (Desi, 2025). Senyawa bioaktif di 

dalamnya bekerja dengan cara merusak sistem pencernaan atau pernapasan serangga 

sehingga menyebabkan kematian pada hama sasaran. 

8. Sirih (Piper bettle) 

 

Gambar 10. Piper bettle 

Dapat dilihat pada Gambar 10, sirih adalah tanaman merambat dari famili 

Piperaceae yang sejak lama dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Daunnya 

mengandung berbagai senyawa aktif, seperti flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, serta 

minyak atsiri seperti eugenol dan chavicol yang mampu mengusir serangga hama 

(Septianingrum et al., 2024). Cara kerja senyawa tersebut adalah dengan merusak 

sistem saraf serta lapisan pelindung tubuh serangga. Berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa ekstrak daun sirih bisa menghambat pertumbuhan hama seperti Pseudococcus 

sp. dan Aphis gossypii (Bintang et al., 2024).  

9. Jarong (Achyranthes bidentata) 

 

Gambar 11. Achyranthes bidentata 

 Ditunjukkan pada Gambar 11, jarong adalah tumbuhan liar yang kerap tumbuh 

di lahan terbuka memiliki potensi besar sebagai pestisida nabati. Tanaman ini 

mengandung sejumlah senyawa aktif seperti saponin, flavonoid, alkaloid, dan tanin 
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yang dikenal memiliki kemampuan sebagai insektisida (Fanani, 2017). Penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan ekstrak Achyranthes bidentata dengan konsentrasi 

antara 3% hingga 15% mampu menyebabkan kematian kutu gabah hingga 88,33% 

setelah 72 jam pada konsentrasi 10% (Rahman et al., 2024). Senyawa aktif yang 

terkandung di dalamnya bekerja dengan cara mengganggu sistem saraf serangga hama 

sehingga efektif mengendalikan populasinya.  

10. Sembung (Mikania micranta) 

 

Gambar 12. Mikania micranta 

Dapat dilihat pada Gambar 12, sembung merupakan tanaman merambat dari famili 

Asteraceae yang umumnya dianggap gulma namun sebenarnya memiliki potensi besar 

sebagai pestisida nabati. Daunnya mengandung berbagai senyawa aktif seperti 

flavonoid, tanin, alkaloid, dan minyak atsiri yang memiliki sifat antimikroba dan 

insektisida (Hariyani et al., 2024). Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun 

sembung mampu menghambat proses perkecambahan dan pertumbuhan gulma seperti 

Cloe rutidosperma (Pebriani et al., 2013). 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Keanekaragaman tumbuhan di sepanjang jalur pendakian Gunung Sanggabuana 

menunjukkan struktur vegetasi yang heterogen dipengaruhi oleh variasi mikrohabitat 

dan tingkat gangguan. Total 10 spesies tercatat berpotensi digunakan sebagai pestisida 

nabati. Sejumlah spesies seperti Chromolaena odorata, Hyptis capitata, dan Synedrella 

nodiflora berpotensi sebagai pestisida nabati. Temuan ini dapat menjadi dasar untuk 
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pelestarian kawasan vegetasi alami seperti Gunung Sanggabuana sebagai sumber 

plasma nutfah lokal yang kaya akan senyawa bioaktif. 

4.2 Saran 

Penelitian ini masih terbatas pada identifikasi spesies dan analisis indeks 

keanekaragaman tanpa uji langsung efektivitas senyawa aktif sebagai pestisida nabati. 

Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan yang mencakup analisis fitokimia, 

pengujian aktivitas biologis terhadap hama atau patogen tanaman serta kajian pengaruh 

faktor lingkungan terhadap ketersediaan spesies tersebut di lapangan. 
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